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Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi, Kitab Al-Fadhail

ةُ العِشَاءِ بَعْدَهَا وَقَبْلَهَا بُ سُنَّ �بَ
202. Bab Shalat Sunnah Setelah dan Sebelum Isya

نِ بَعْدَ العِشَاءِ  َ - رَكْعَتَ�يْ يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �ب يْتُ مَعَ النَّ ابِقُ : صَلَّ رَ السَّ نِ عَُ فِيْهِ حَدِيْثُ ا�بْ
ا سَبَقَ فَقٌ عَلَيْهِ . كََ نِ صَلاةٌ (( مُتَّ ِ أذَانَ�يْ

نَ كُّ لٍ : )) بَ�يْ نِ مُغَفَّ ، وَحَدِيْثُ عَبْدِ اِلله �بْ
Pada bab ini terdapat hadits dari Ibnu ‘Umar sebelumnya yang menyebutkan, “Aku 
shalat bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dua rakaat badiyah Isya.” Juga hadits 
‘Abdullah bin Mughaffal, “Antara dua azan terdapat shalat sunnah.” (Muttafaqun ‘alaih) 
sebagaimana disebutkan sebelumnya.

Catatan:

Hadits yang dimaksudkan oleh Imam Nawawi di atas adalah hadits berikut ini yang 
disebutkan sebelumnya dalam Riyadhus Sholihin.

Hadits #1098 dari Riyadhus Sholihin

، – َ يْتُ مَعَ رَسُولِ اِلله – صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ مَا ، قَالَ : صَلَّ ُ َ اُلله عَ�ن ي رَ رَ�نِ نِ عَُ  وَعَنْ ا�بْ
نِ بَعدَ الَمغْرِبِ ، مُعَةِ ، وَرَكْعَتَ�ي ُ نِ بَعْدَ الب نِ بَعْدَهَا، وَرَكْعَتَ�يْ هْرِ، وَرَكْعَتْ�ي نِ قَبْلَ الظُّ  رَكْعَتَ�يْ

فَقٌ عَلَيهِ . نِ بَعدَ العِشَاءِ . مُتَّ وَرَكْعَتَ�ي
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Aku melaksanakan shalat bersama 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dua rakaat sebelum Zhuhur, dua rakaat 

Ketiga: Syaikh Musthafa Al-‘Adawi 
hafizhahullah mengatakan, “Jika seseorang 
mau, ia bisa melaksanakan shalat 
badiyah Jumat di masjid. Bisa pula ia 
melaksanakannya di rumah jika ia mau. 
Shalat sunnah di rumah itu lebih afdal 
karena keumuman sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam,

كْتُوبَةَ رْءِ �نِ بَيْتِهِ إِلاَّ الْمَ فْضَلَ صَلَاةُ الْمَ
َ
أ

“Sebaik-baik shalat seseorang adalah di 
rumahnya kecuali shalat wajib.” (HR. 
Bukhari, no. 731 dan Muslim, no. 781). 
(Khutob Al-‘Amm minal Kitab was Sunnah, 
hlm. 76)

Catatan Shalat Sunnah 
Qabliyah Jumat

Salah seorang ulama besar Syafi’iyah, 
Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullah 
berkata,

ءٌ ْ ي
َ ا �ش َ ْ ي قَبْلَهَا فَلَْ يَثْبُتْ فِ�ي �تِ مُعَةِ الَّ ُ ةُ الب ا سُنَّ مَّ

َ
وَأ

“Adapun shalat sunnah rawatib sebelumm 
Jumat, maka tidak ada hadits shahih yang 
mendukungnya.” (Fath Al-Bari, 2:426)

Yang ada sebelum khutbah Jumat adalah 
shalat sunnah mutlak,

ي الله عنه قَالَ : قَالَ  انَ الْفَارِِ�ي ر�ن عن سَلَْ

ي صل الله عليه وسل : لَا يَغْتَسِلُ رَجُلٌ  �بِ النَّ
رٍ ،  رُ مَا اسْتَطَاعَ مِنْ طُْ مُعَةِ ، وَيَتَطَهَّ ُ يَوْمَ الْب
سُّ مِنْ طِيبِ بَيْتِهِ  َ وْ �يَ

َ
هِنُ مِنْ دُهْنِهِ ، أ وَيَدَّ

َّ يُصَلِّ مَا  ُ نِ ، �ش نَ اثْنَ�يْ قُ بَ�يْ رُجُ ، فَلَا يُفَرِّ نْ َ َّ �ي ُ �ش
مَامُ ، إِلاَّ غُفِرَ  َ الاإِ َّ يُنْصِتُ إِذَا تَكََّ ُ كُتِبَ لَُ ، �ش

خْرَى 
مُعَةِ الاأُ ُ نَ الْب لَُ مَا بَيْنَهُ وَبَ�يْ

Dari Salmaan Al-Faarisi, ia berkata bahwa 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidaklah seseorang mandi pada hari Jumat, 
lalu ia bersuci semampu dia, lalu ia memakai 
minyak atau ia memakai wewangian di 
rumahnya lalu ia keluar, lantas ia tidak 
memisahkan di antara dua jamaah (di 
masjid), kemudian ia melaksanakan shalat 
yang ditetapkan untuknya, lalu ia diam 
ketika imam berkhutbah, melainkan akan 
diampuni dosa yang diperbuat antara Jumat 
yang satu dan Jumat yang lainnya.” (HR. 
Bukhari, no. 883)

Hanya Allah yang memberi taufik dan 
hidayah.
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setelahnya, dua rakaat setelah Jumat, 
dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat 
setelah Isya.” (Muttafaqun ‘alaih) [HR. 
Bukhari, no. 1172 dan Muslim, no. 729]

Hadits #1099 dari Riyadhus 
Sholihin

َ اُلله عَنْهُ – ، ي لٍ – رَ�نِ نِ مُغَفَّ  وَعَنْ عَبْدِ اِلله �بْ
َ  قَالَ : قَالَ رَسُولُ اِلله – صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
نِ ِ أذَانَ�يْ

نَ كُّ نِ صَلَاةٌ ، بَ�يْ ِ أذَانَ�يْ
نَ كُّ  – : )) بَ�يْ

الِثةِ ي الثَّ نِ صَلَاةٌ (( قَالَ �نِ ذَانَ�يْ
َ
ِ أ

نَ كُّ  صَلَاةٌ ، بَ�يْ
فَقٌ عَلَيْهِ . نْ شَاءَ (( مُتَّ : )) لِمَ

قَامَةُ . ذَانُ وَالاإ نِ : الاأ ذَان�يْ
لاأَ الُمرَادُ �بِ

Dar i  ‘Abdul lah bin Mughaffal 
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Di antara setiap dua azan 
terdapat shalat, di antara setiap dua azan 
terdapat shalat, di antara setiap dua azan 
terdapat shalat.” Beliau berkata pada yang 
ketiga kalinya, “Bagi siapa yang ingin.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no. 627 
dan Muslim, no. 838]. Yang dimaksud 
dua azan adalah azan dan iqamah.

Kesimpulan Penting

Masih ada tuntunan shalat sunnah 
qabliyah Isya sebagaimana diisyaratkan 
oleh Imam Nawawi dlaam judul Bab 
#202 dari Riyadhus Sholihin kali ini. 
Namun shalat qabliyah Isya tidak masuk 
dalam shalat sunnah rawatib dua belas 
rakaat yang dijanjikan dibangunkan 
rumah di surga.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhuma, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, 

ةِ  نَّ السُّ مِنَ  كْعَةً  رَ ةَ  َ ْ عَ�ش  ْ ثِنْ�تَ عَلَ   َ �بَ �شَ مَنْ 
بَعِ رَكَعَاتٍ قَبْلَ  رْ

َ
ةِ أ نَّ َ ُ لَُ بَيْتًا �نِ الْب بَ�نَ اللَّ

غْرِبِ  نِ بَعْدَ الْمَ نِ بَعْدَهَا وَرَكْعَتَ�يْ هْرِ وَرَكْعَتَ�يْ الظُّ
نِ قَبْلَ الْفَجْرِ نِ بَعْدَ الْعِشَاءِ وَرَكْعَتَ�يْ وَرَكْعَتَ�يْ

“Barangsiapa merutinkan shalat sunnah dua 
belas rakaat dalam sehari, maka Allah akan 
membangunkan bagi dia sebuah rumah di 
surga. Dua belas rakaat tersebut adalah 
empat rakaat sebelum  zhuhur, dua rakaat 
sesudah zhuhur, dua rakaat sesudah maghrib, 
dua rakaat sesudah ‘Isya, dan dua rakaat 
sebelum shubuh.” (HR. Tirmidzi, no. 414; 
Ibnu Majah, no. 1140; An-Nasa’i, no. 
1795. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan 
bahwa sanad hadits ini hasan).

مُعَةِ  ُ ةُ الب بُ سُنَّ �بَ
203. Bab Shalat Sunnah 

Jumat

مَعَ  هُ صَلَّ  أنَّ ابِقُ  السَّ رَ  عَُ نِ  حَدِيْثُ ا�بْ فِيْهِ 
نِ بَعْدَ  َ - رَكْعَتَ�يْ يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ النَّ

فَقٌ عَلَيْهِ مُعَةِ . مُتَّ ُ الب
Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu 
‘Umar yang telah lalu uraiannya, bahwa 
ia bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam melakukan shalat dua rakaat 
setelah Jumat. (Muttafaqun ‘alaih)

Catatan:

Hadits yang dimaksudkan oleh Imam 
Nawawi di sini adalah:
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g Hadits #1098 dari Riyadhus 

Sholihin

يْتُ مَعَ  مَا ، قَالَ : صَلَّ ُ َ اُلله عَ�ن ي رَ رَ�نِ نِ عَُ وَعَنْ ا�بْ
نِ  َ – ، رَكْعَتَ�يْ رَسُولِ اِلله – صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
نِ بَعْدَ  نِ بَعْدَهَا، وَرَكْعَتَ�يْ هْرِ، وَرَكْعَتْ�ي قَبْلَ الظُّ
نِ  نِ بَعدَ الَمغْرِبِ ، وَرَكْعَتَ�ي مُعَةِ ، وَرَكْعَتَ�ي ُ الب

فَقٌ عَلَيهِ . بَعدَ العِشَاءِ . مُتَّ
Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
ia berkata, “Aku melaksanakan shalat 
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dua rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelahnya, dua rakaat setelah 
Jumat, dua rakaat setelah Maghrib, dua 
rakaat setelah Isya.” (Muttafaqun ‘alaih) 
[HR. Bukhari, no. 1172 dan Muslim, no. 
729]

Hadits #1126

َ اُلله عَنْهُ - ، قَالَ : قَالَ  ي ةَ - رَ�نِ َ ي هُرَ�يْ �بِ
َ
عَنْ أ

َ - : )) إِذَا  رَسُوْلُ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
بعاً  رْ

َ
أ بَعْدَهَا  فَلْيُصَلِّ  مُعَةَ ،  ُ حَدُكُ الب

َ
صَلَّ أ

(( رَوَاهُ مُسْلٌِ .
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian shalat Jumat, maka lakukanlah shalat 
setelahnya empat rakaat.” (HR. Muslim) 
[HR. Muslim no. 881]

Hadits #1127

يَّ - صَلَّ  �بِ نَّ النَّ
َ
مَا : أ ُ ْ َ اُلله عَ�ن ي رَ رَ�نِ نِ عَُ وَعَنِ ا�بْ

مُعَةِ حَ�تَّ  ُ ي بَعْدَ الب َ - كَنَ لَا يُصَلِّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
ي بَيْتِهِ . رَوَاهُ مُسْلٌِ . نِ �نِ ي رَكْعَتَ�يْ فَ ، فَيُصَلِّ يَنْصَِ

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah 
mengerjakan shalat bada Jumat sampai 
beliau pulang, lalu beliau melaksanakan 
shalat sunnah di rumahnya dua rakaat. 
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 882]

Faedah Hadits

Pertama: Imam Nawawi rahimahullah 
berkata, “Hadits-hadits ini menunjukkan 
disunnahkannya  sha la t  sunnah 
badiyah Jumat dan dorongan untuk 
melakukannya, minimalnya adalah dua 
rakaat, sempurnanya adalah empat rakaat.” 
(Syarh Shahih Muslim, 6:169)

Imam Nawawi rahimahullah juga 
berkata, “Disebutkan empat rakaat karena 
keutamaannya. Sedangkan disebutkan 
dua rakaat untuk menjelaskan bahwa 
shalat sunnah badiyah Jumat minimalnya 
adalah dua rakaat. Sudah dimaklumi 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa mengerjakan shalat badiyah Jumat 
empat rakaat karena beliau sendiri yang 
memerintahkan dan mendorong untuk 
melakukannya. Empat rakaat ini lebih 
banyak mendapatkan kebaikan dan lebih 
utama.” (Syarh Shahih Muslim, 6:169-170)

Kedua: Syaikh Muhammad bin ‘Umar 
Bazmoul hafizhahullah menjelaskan bahwa 
kedua hadits tersebut menunjukkan 
bahwa boleh mengerjakan dua atau empat 
rakaat. Namun empat rakaat lebih afdal 
karena tegas dari sabda Rasul. Dan sebaik-
baik shalat sunnah adalah di rumah, baik 
dua atau empat rakaat yang dilakukan. 
(Lihat Bughyah Al-Mutathawwi’ fi Shalat 
At-Tathowwu’, hlm. 99)


